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Puji syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan nikmat, rahmat, hidayah, serta karunia-Nya sehingga Jurnal Serasi Vol. 17
No. 1 April 2019 ini bisa diterbitkan. Jurnal Serasi edisi ke tujuh belas nomor satu ini terbit
dalam dua media yaitu cetak dan online dengan nomor ISSN online 2622-5913 yang dapat
diakses melalui laman https://journal.budiluhur.ac.id/index.php/serasi. Edisi ini diawali
dengan penyajian tentang kompetensi dosen yang memengaruhi tingkat pemahaman
akuntansi mahasiswa akademi sekretari dengan locus of control internal sebagai variabel

moderasi.

Pembahasan berikutnya adalah tentang efektifitas pelaksanaan masa reses anggota
DPR RI periode 2014-2019 di daerah pemilihan Jabar IV. Selanjutnya adalah pembahasan
tentang analisis spesifikasi dan deskripsi pekerjaan untuk posisi jabatan sekretaris

berdasarkan persyaratan akademik dan non akademik.

Pembahasan berikutnya adalah tentang pengaruh kompetensi mahasiswa akademi
sekretari terhadap pelaksanaan magang. Selanjutnya adalah pembahasan tentang analisis
pengaruh debt to equity ratio, debt to asset ratio, dan basic earning power terhadap price
to book value dan dampaknya terhadap perputaran modal kerja. Edisi ini ditutup dengan
pembahasan tentang analisis unsur pengendalian persediaan bahan baku dan kualitas

produk terhadap efisiensi biaya.

Jakarta, April 2019

Achmad Syarif, S.T., M.Kom.

Pemimpin Redaksi
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ANALISIS PENGARUH DEBT TO EQUITY RATIO, DEBT TO ASSET RATIO,
DAN BASIC EARNING POWER TERHADAP PRICE TO BOOK VALUE DAN
DAMPAKNYA TERHADAP PERPUTARAN MODAL KERJA

Nur Rachmah Wahidah
Universitas Pamulang

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Basic Earning
Power terhadap Price to Book Value dan dampaknya terhadap perputaran modal kerja pada perusahaan properti
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penentuan sampel berdasarkan data balance panel periode 2012-2016,
sebanyak 50 sampel. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian explanatory dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian menggunakanan analisis regresi linear berganda, uji hipotesis (uji t-statistic dan uji
koefisien determinasi (R2)) dengan menggunakan program Eviews 9. Berdasarkan pengujian hipotesis
menunjukan bahwa :Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Basic Earning Power berpengaruh terhadap
Price to Book Value dan perputaran modal kerja sebesar 41,2%.

Kata-kata Kunci: Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Power dan Basic Earning Power, Price to Book Value,
Perputaran modal kerja, dan Bursa Efek Indonesia

DEBT TO EQUITY RATIO, DEBT TO ASSET RATIO, AND BASIC EARNING
POWER ON PRICE TO BOOK INFLUENCE ANALYSIS AND THE IMPACT ON
WORKING CAPITAL ROTATION

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the effect of Debt to equity ratio, Debt to Asset Ratio, Basic earnings
power to Price to book value and its impact on working capital turnover in Property companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. Determination of samples based on balance panel data for the period 2012-2016
with a total of 50 samples. This study uses explanatory research with a quantitative approach and multiple
linear regression analysis, hypothesis testing (t-statistical test and Coefficient of Determination test (R2)) using
the program Eviews 9. Based on hypothesis testing shows that: Debt to equity ratio, Debt to asset ratio , and
Basic earning power has an effect on Price to book value and working capital turnover of 41.2%.

Keywords: Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio and Basic Earning Power, Price to Book Value, Working
Capital Turn Ove, and Stock Exchange of Indonesia (IDX)
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam bidang perekonomian yang sudah
berkembang saat ini, banyak perusahaan yang
muncul baik dalam bidang jasa, dagang
maupun lainnya. Secara umum sebuah
perusahaan didirikan memiliki tujuan untuk
memperoleh laba yang optimal atas investasi
yang telah ditanamkan. Dan untuk mencapai
tujuannya, maka perusahaan dapat dikelola
dengan efektif dan efisien.

Berdirinya sebuah perusahaan harus
memiliki tujuan yang jelas. Ada beberapa hal
yang mengemukakan tujuan dari berdirinya
sebuah perusahaan. Tujuan yang pertama
adalah untuk mencapai keuntungan maksimal.
Tujuan yang kedua adalah ingin memakmur
kan pemilik perusahaan atau para pemilik
saham. Sedangkan tujuan perusahaan yang
ketiga adalah memaksimalkan nilai perusahaan
yang tercermin pada harga saham nya. Ketiga
tujuan perusahaan tersebut sebenarnya secara
substansial tidak banyak berbeda. Pendapat
yang menyatakan bahwa tujuan perusahaan
adalah mencapai laba yang sebesar-besarnya
atau mencapai laba maksimal mengandung
konsep bahwa perusahaan harus melakukan
kegiatannya secara efektif dan efisien. Efektif
berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai,
sedangkan efisien berkenaan dengan biaya
yang seminimal mungkin untuk mencapai

tujuan tersebut (Martono dan Harjito, 2010:2).

Perkembangan pasar modal di Indonesia
pada awalnya belum menunjukkan peran yang
penting bagi perekonomian Indonesia. Hal ini
terjadi  karena masih rendahnya minat
masyarakat akan berinvestasi di pasar modal
dan masih kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang pasar modal serta masih sedikitnya
emiten yang terdaftar di bursa. Namun dengan
semakin meningkatnya pengetahuan
masyarakat mengenai investasi dan muncul nya
kebijakan  pemerintah tentang investasi,
perkembangan yang mengesankan mulai
muncul.

Tujuan perusahaan untuk memperoleh
laba maksimal dimaksudkan agar perusahaan
dapat hidup terus. Didirikannya perusahaan
tidak dibatasi untuk waktu tertentu, tetapi
diharapkan hidup terus tanpa batas waktu. Oleh
karena itu, kelangsungan hidup perusahaan
akan terus dijaga dengan berusaha memperoleh
laba sebesar-besarnya. Apabila perusahaan
memperoleh  laba  yang  tinggi  dan
kelangsungan  hidup perusahaan terjaga
diharapkan berimbas pada kesejahteraan
masyarakat luas di luar perusahaan dan hal itu
merupakan  prestasi manajemen  dalam
mengelola perusahaannya (Martono dan
Harjitto, 2010:3)

Berdasarkan uraian di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
mengambil judul “Analisis Pengaruh Debt to
Equity Ratio, Debt to Asset Ratio dan Basic
Earning Power Terhadap Price to Book Value

dan Dampaknya Terhadap Perputaran Modal

ANALISIS PENGARUH DEBT TO EQUITY RATIO, DEBT TO ASSET RATIO, DAN BASIC EARNING POWER TERHADAP PRICE
TO BOOK VALUE DAN DAMPAKNYA TERHADAP PERPUTARAN MODAL KERJA
(NUR RACHMAH WAHIDAH)
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Kerja Pada Perusahaan Property yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia”.

Identifikasi Masalah dalam penelitian ini
adalah (1) Nilai variabel cenderung fluktuatif.
(2) Debt to equity ratio sering dipergunakan
oleh pemegang saham untuk menilai kinerja
perusahaan dan untuk menentukan kemampuan
membayar hutang jangka panjang. (3) Debt to
asset ratio sering dipergunakan oleh pemegang
saham untuk menilai kinerja perusahaan dalam
mengukur seberapa besar jumlah aktiva
perusahaan yang dibiayai dengan total hutang.
(4) Basic earning power digunakan untuk
menganalisis tingkat pengembalian pendapatan
atau  kemampuan  total asset dalam
menghasilkan laba. (5) Price to book value
memengaruhi  harga saham. (6) Tidak
efektifnya perputaran modal kerja.

Perumusan Masalah dalam penelitian ini
adalah (1) Pengaruh Debt to equity ratio
terhadap Price to book value (2) Bagaimana
Pengaruh Debt to asset ratio terhadap Price to
book value? (3) Bagaimana Pengaruh Basic
earning power terhadap Price to book value?
(4) Bagaimana Pengaruh Debt to equity ratio,
Debt to asset ratio, dan Basic earning power
secara simultan terhadap Price to book
value?(5) Bagaimana pengaruh Price to book

value terhadap Perputaran modal kerja?

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Jakarta dengan
mengambil data sekunder laporan keuangan

dari  perusahan-perusahaan properti yang

terdapat di bursa efek Indonesia periode 2012-
2016. (http://www.idx.co.id)

Data penelitian merupakan pooling data
yaitu gabungan antara deret waktu (time series)
dan cross section selama kurun waktu tahun
2012 sampai dengan tahun 2016, sehingga
diperoleh jumlah observasi (titik pengamatan)
sebanyak 50 yang didapat dari 5x10 (perkalian
antara jumlah sampel sebanyak sepuluh
perusahaan properti dengan periode tahunan
dalam tahun pengamatan).

Penelitian  ini  menggunakan tipe
penelitian  deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif,
sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono
(2012:8) yaitu “metode penelitian yang
berlandaskan  pada filsafat  positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan™.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Berdasarkan pengertian di atas maka
dapat disimpulkan bahwa sampel adalah
sebagian atau wakil dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang
diteliti.

Adapun kriteria sampel dalam penelitian
ini adalah (1) Perusahaan properti yang ada di
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. (2) Perusahaan properti yang

memiliki  kelengkapan data  berdasarkan

ANALISIS PENGARUH DEBT TO EQUITY RATIO, DEBT TO ASSET RATIO, DAN BASIC EARNING POWER TERHADAP PRICE
TO BOOK VALUE DAN DAMPAKNYA TERHADAP PERPUTARAN MODAL KERJA
(NUR RACHMAH WAHIDAH)
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variabel yang diteliti yang berisi rasio DER,
DAR, BEP, PBV dan PMK periode
pengamatan tahun 2012 sampai dengan tahun
2016. (3) Perusahaan properti yang secara rutin
memublikasikan dan menyajikan laporan
keuangan tahunan selama periode pengamatan
tahun 2012 sampai dengan tahun 2016,

sebanyak 10 perusahaan.

Jenis data yang digunkan dalam
penelitian ini  adalah data  kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan data sekunder
sehingga dalam penelitian ini  metode
pengumpulan data adalah dengan
menggunakan cara non participant
observation. “Non participant observation
adalah teknik pengumpulan datanya peneliti
tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat
independen” (Sugiyono,2011:204).

Pada penelitian ini data yang digunakan
adalah data dari perusahaan jasa pada sektor
properti, yaitu Adhi Karya (Persero) Tbk, Nusa
Konstruksi  Enjiniring Tbk, Pembangunan
Perumahan (Persero) Tbk, Surya Semesta
Internusa Tbk, Total Bangun Persada Tbk,
Wijaya Karya (Persero) Tbk, PT. Alam Sutera
Realty Tbk, PT. Bakrieland Development Tbk,
PT. Bekasi Asri Pemula Tbk, PT. Bekasi Fajar
Industrial  Estate Tbk, PT. Cowell
Development Tbk, PT. Agung Podomoro Land
Tbk, PT. Kawasan Industri Jababeka Tbk, PT.
Lippo Cikarang Tbk, PT. Perdana Gapura
Prima Tbk, PT. Plaza Indonesia Realty Tbk

Menurut Nazir (2011:126) definisi

operasional variabel adalah suatu definisi yang

diberikan kepada suatu variabel atau kontrak
dengan cara  memberikan  arti  atau

menspesifikasikan kegiatan, ataupun
memberikan suatu operasional yang diperlukan
untuk mengukur kontrak atau variabel tersebut.
Sugiyono (2011:59) variabel dapat
didefinisikan sebagai atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang telah
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Terdapat tiga variabel bebas
(independen) dan dua variabel terikat
(dependen) yang digunakan dalam penelitian
ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Model Regresi Data Panel

Tabel 1 Uji Chow DER, DAR, dan BEP

Terhadap PBV

Redundant Fixed Effecs Tess
Pool: Untitied
Test cross-section foed effects

Effects Test Statistic d.f Prob

Cross-section F 4 267187 (5.37) 0.0007
Cross-section Chi-square 35.597574 9 0.0000

Cross-section fxed effects testequaton
Dependent Vanable: FEV?

Meathod: Fanel Least Squares

Date: 11/22/17 Time: 2051
Sample: 2012 2016
Included cbservatons 5
Cross-sections included: 10

Total pool (balanced) observasons: 50

Variable Coefficient Sid. Error t-Statistic Prob
DER? 34.54868 7.020012 4.921453 0.0000
DAR? -45.50141 5214534 -4.937758 0.0000
BEP? 1.451036 0.273386 5.296022 0.0000
c -9.661554 15.82549 -0.610506 0.5445
R-sguared 0.607975 Mean dependent var 45 45545
Adjusted R-squared 156.2089
S.E. of regression 2 14363
Sum squared resid 1229655
Log likelhood - 12.20188
F-statissc 23 85 Durbin-VWatson stat 1.978580

Prob{F -statistc) 0.000000

Sumber: Data Diolah Penulis

Hasil uji Chow DER, DAR, BEP
terhadap PBV pada tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai probabilitas cross section adalah

0,00. Dapat dikatakan bahwa < 0,05 maka HO

ANALISIS PENGARUH DEBT TO EQUITY RATIO, DEBT TO ASSET RATIO, DAN BASIC EARNING POWER TERHADAP PRICE
TO BOOK VALUE DAN DAMPAKNYA TERHADAP PERPUTARAN MODAL KERJA
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ditolak yang berarti menggunakan pendekatan

fixed effect.
Tabel 2 Uji Chow PBV Terhadap PMK

Redundant Fixed Effects Tess
Fool: Untitled
Test cross-secton foed effects

Effects Test Statistic df Prob.
Cross-section F 12.907481 3.39) 0.0000
Cross-section Chi-square 65.047121 9 0.0000

Cross-section fixedeffects testequaton
Dependent Variable: PMK?

Method: Pane! Least Squares

Date: 11/22/17 Time: 2056

Sample: 2012 2016

Included observations: 5
Cross-sections incded: 10

Total pool (balanced) observatons: 50

Variable Coefficient Sid. Ermror t-Statistic Prob.

FBV? 0.260822 0.044848 5811271 0.0000

c 16.74400 T.229122 2.316187 0.0245

R-squared 0.412584 Mean dependent var 28.60114

Adjusted R-squared 0.400765 S.D. dependent var 63.34587

S.E of ragression 49.03932 Akaike info criteson 10.66230

Sum squared resid 115433.0 Schwarzcriterion 10.73878

Log likelihood -264.5575 Hannan-Quinn criter 10.69142

F-statistc 33.77087 Durbin-Watson stat 1.183587
Frob(F-statistc) 0.000000

Sumber: Data Diolah Penulis

Dapat diketahui dari hasil Uji Chow di
atas bahwa nilai probabilitas cross section
adalah 0,00. Yang berarti < 0,05 maka HO
ditolak dan H1 diterima, maka menggunakan

pendekatan fixed effect model.

Tabel 3 Uji Haussman PBV Terhadap PMK

Correlated Random Effects - Hausman Test
Pool: Untitied
Test cross-secton random effecss

Chi-Sq
Test Summary Statistic Chi-Sq. df Prob.
Cross-saction random 55.763542 1 0.0000

Cross-section random efecs test comparisons.

Variable Fixed Random Var(Dif.) Frob.

PBV? 0.060361 0.180746 0.000242 0.0000

Cross-section random effects test equation
Dependent Varable: PMK?

Method: Panel Least Squares

Date: 17/22117 Timea: 20:49

Sample: 20122018

Included observatons: 5

Cross-sections included: 10

Total pool {balanced) observatons: 50

Varable Coefficient Std. Error 1-Statistic Prob
c 25.85497 4.123265 6.270510 0.0000
PEV? 0.060361 0.032025 1.884836 0.0669

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-sgquared 0.852461 Mean dependent var 28.60114
Adjusted R-squared 0.814630 S.D.dependent var 63.34587
S.E. of regression 27.27501 Akaike nfo criteson 9641357
Sum squared resid 29013.12 Schwarzcriterion 10.06200
Log ikelhood -230.0339 Hannan-Quinn criter. 5.801541
F-statistc 22.53368 Durbin-VWatson stat 1.132276
Prob{F-statisic) 0.000000

Sumber: Data Diolah Penulis

Hasil Uji Haussman PBV terhadap PMK
pada tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa
nilai probabilitasnya adalah 0,00 atau < 0,05,
maka H1 diterima dan HO ditolak. Maka model
yang digunakan adalah fixed effect model.

Pengujian Hipotesis

Tabel 4 Pengaruh DER Terhadap PBV

Dependent Vaniable: PBV?

Method: Pooled Least Squares

Date: 117217 Time: 2037

Sample: 2012 2016

Included observations: 5
Cross-sections inclded: 10

Total pool (balanced) observations: 50

Varable Coefficient  Std. Eror  1-Statistic Prob.

DER? 0776653  0.280691  2.774086 0.0078

C 0204447 243786 1.410797 0.1643
R-squared 0138168 Mean dependent var 4548548
Adjusted R-squared 0.120214 S.D. dependent var 156.2089
S.E. of regression 146.5191  Akake infocrtenon 1285197
Sum squared resid 1030456. Schwarzcritenon 12.92785
Log likelihood -319.2842 Hannan-Quinn criter. 12.83048
Fstatishe 7.695389 Durbin-Watson stat 1.707820
Prob(F-statistc) 000763

Sumber: Data Diolah Penulis

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa
hasil dari t-hitung variabel Debt to Equity Ratio
adalah 2,77 yang artinya memiliki hubungan
positif dan berbanding lurus. Sementara t-tabel
dengan a = 5% dan df = n-k, df= 8, maka t-
tabel (0,025;8) = 2,306 (uji 2 arah). Sehingga t-
hitung lebih besar dari pada t-tabel (2,77
>2,306) jadi HO ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa variabel independen memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen.
Kemudian nilai probabilitas debt to equity ratio
lebih besar dari konstanta (0,007 < 0,05) maka
HO ditolak, hal ini berarti ada pengaruh yang
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signifikan antara variabel independent terhapat
variabel dependen secara individual.

Tabel 5 Pengaruh DAR Terhadap PBV

DependentVariable: PBV?

Method: PooledLeast Squares

Date: 1172217 Time:20:41

Sample: 20122016

Included observations: 5
Cross-sections included: 10

Total pool (balanced) observations: 50

Variable Coefficient Std. Emor 1-Statistic Prob.
DAR? 0986577 0371043 2658928  0.0106
C 3106268 2153363 1442520  0.1556
R-squared 0128380 Mean dependentvar 4549548
Adjusted R-squared 0.110222 SD. dependentvar 156.2089
S.E. of regression 1473488  Akaike info criterion 12.86266
Sum squared resid 1042160. Schwarz criterion 12.93914
Loglikelihood -319.5665 Hannan-Quinn criter 1289178
F-statistic 7.069898 Durbin-Watson stat 1734253
Prob(F-statistic) 0.010620

Sumber: Data Diolah Penulis

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa
hasil dari t-hitung variabel Debt to Asset Ratio
adalah sebesar 1,442 yang artinya memiliki
hubungan positif atau berbanding lurus.
Sementara t-tabel dengan a = 5% dan df = n-k,
df= 8, maka t-tabel (0,025;8) = 2,306 (uji 2
arah). Sehingga t-hitung lebih besar dari pada t-
tabel (2,658 >2,306) jadi HO ditolak dan dapat
disimpulkan bahwa variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Kemudian nilai probabilitas
debt to asset ratio lebih kecil dari konstanta
(0,01< 0,05) maka HO ditolak dan H1 diterima,
hal ini berarti adanya pengaruh yang signifikan
antara variabel independen terhadap variabel

dependen secara individual.

Tabel 6 Pengaruh BEP Terhadap PBV

‘Dependent Variable: FEV?

Method: Pooled Least Squares

Date: 11/22/17 Time: 2042

Sample: 20122016

Included observatons: 5
Cross-sections incbded: 10

Total pool (balanced) observatons: 50

Variable Cosfficient  Std. Emor  t-Statistic Prob
BEF? 1453235 0.257428  5.64522 0.0000
¢ 10123 1859148 0.068858 0.5454
R-squared 0339012 Mean dependent var 4545548
Adjusted R-squared 0386452 S.D. dependent var 156.2089
SE. of regression 1223534  Akaike info criteson 12.49088
Sum squared resid 718576.7 Schwarzcriterion 12.5673%
Log likelihood 310.2720  Hannan-Quinn crter 1252001
F-statiste 31.86852 Durbin-Watson stat 2535185
ProbiF-statiste) 0.000001

Sumber: Data Diolah Penulis

Pada tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa
hasil dari t-hitung variabel basic earning power
adalah sebesar 5,645 yang artinya memiliki
hubungan positif atau berbanding lurus.
Sementara t-tabel dengan a = 5%dan df = n-k,
df= 8, maka t-tabel (0,025;8) = 2,306 (uji 2
arah). Sehingga t-hitung lebih besar dari pada t-
tabel (5,645 > 2,306) jadi HO ditolak dan H1
diterima dapat disimpulkan bahwa variabel
dependen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Kemudian nilai
probabilitas basic earning power lebih besar
dari konstanta (0,00 < 0,05) maka HO ditolak,
hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan
antara variabel independen terhadap variabel

dependen secara individual.
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Tabel 7 Pengaruh DER, DAR, BEP
Terhadap PBV

Dependent Vanable: PEV?

Method: Pooled Least Squares

Date: 11/22/17 Time: 20:43

Sample: 20122016

Included observasons: 5
Cross-sections incuded: 10

Total pool (balanced) observatons: 50

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob

DER? 34.54866 7.020012 4.521453 0.0000

DAR? -45.50141 9.214394 4937758  0.0000

BEP? 1.451026 0.273386 5.256022 0.0000

c -9.661554 15.82549 0610506 0.5445

R-squared 0.607975 Mean dependent var 4545542

Adjusted R-squared 0.582405 S.D. dependent var 156.2089

S.E. of regression 100.9442 Akaike info criteson 12.14363

Sum squared resd 728.0 Schwarzcriterion 12.29659

Log likelihood -295.5308 Hannan-Quinn criter. 12.20188

F-statisbc 23.77985 Durbin-Watson stat 1.978580
Prob(F-statistc) 0.000000

Sumber: Data Diolah Penulis

Hasil pengujian analisis regresi data
panel menunjukkan hasil dari f-hitung variabel
debt to equity ratio, debt to aset ratio, basic
earning power secara simultan sebesar 23,7.
Sementara t-tabel dengan a = 5% dan dfl = k-1
= 3, df2 = n-k = 6, maka f-tabel (0,05;3;6) =
4,776. Sehingga f-hitung lebih besar dari pada
tabel (23,7 > 4,776) jadi HO ditolak, dan dapat
disimpulkan bahwa variabel independen secara
memiliki

bersama-sama pengaruh  yang

berbanding lurus secara nyata  terhadap

variabel  dependennya. Kemudian nilai
probabilitas yang lebih kecil dari pada nilai
konstanta  (0,00<0,05) maka  hasilnya
signifikan, yang berarti ada pengaruh dari
variabel independen secara individual terhadap

variabel dependen.

Tabel 8 Pengaruh PBV Terhadap PMK

Dependent Variable: FMK?

Method: Pooled Least Squares

Date; 11/22/17 Time: 203
Sample: 20122016

Inchided observatons: 5
Cross-sections incbided: 10

Total pool (balanced) observatons: 50

Variable Coefficient  Std.Emor  t-Statistic  Prob
PEV? 0.260622 0044848 5811211 0.0000
¢ 16.74400 7229122 2316187  0.0249
R-squared 0412534 Mean dependent var 28.60114
Adjusted R-squared 0.400765 S.D.dependent var 63.34587
S.E. of regression 4903532  Akaike info criteson 10.66230
Sum squared resid 115433.0 Schwarzcriterion 10.73878
Log likelihood -204.5575 Hannan-Quinn criter. 10.69142
F-statiste 33.77087 Durbin-Watson stat 1.183587
Prob(F-statistc) 0.000000

Sumber: Data Diolah Penulis

Hasil pengujian analisis regresi data
panel menunjukkan hashil t-hitung variabel
price to book value adalah sebesar 5,811 yang
artinya memiliki hubungan positif atau
berbanding lurus. Sementara t-tabel dengan o =
5% dan df = n-k, df= 8, maka t-tabel (0,025;8)
= 2,306 (uji 2 arah). Sehingga t-hitung lebih
besar dari pada t-tabel (5,811 < 2,306) jadi HO
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Kemudian nilai
probabilitas lebih besar dari konstanta (0,00<
0,05) maka HO ditolak dan H1 diterima, hal ini
berarti adanya pengaruh yang signifikan antara
variabel  independen  terhadap  variabel
dependen secara individual

Pengaruh Debt to equity ratio terhadap
price to book value. Hasil pengujian hipotesis
pengaruh Debt to equity ratio terhadap Price to
book value dapat dilihat dari nilai t-hitung

variabel debt to equity ratio sebesar 2,77 dan
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mempunyai nilai signifikan yang lebih kecil
dari a = 5%, yaitu (0,00 < 0,05). Yang artinya
pada t-hitung menunjukkan pergerakan yang
berbanding lurus antara variabel debt to equity
ratio terhadap price to book value, dimana saat
debt to equity ratio meningkat maka price to
book value meningkat, juga sebaliknya apabila
debt to equity ratio menurun maka price to
book value akan menurun.

Pengaruh debt to asset ratio terhadap
price to book value. Variabel debt to asset ratio
memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari nilai
konstanta (0,01 < 0,05) maka memiliki hasil
yang signifikan, yang berarti terdapat pengaruh
antara variabel debt to asset ratio secara
signifikan terhadap variabel price fto book
value. Hasil penelitian ini berbanding terbalik
dengan peneltian sebelumnya yang dilakukan
oleh Ni Nyoman Ayu Suryandari (2012).
Penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara debt to asset
ratio dengan price to book value.

Pengaruh basic earning power terhadap
price to book value. Untuk variabel memiliki
nilai probabilitas lebih kecil dari nilai konstanta
(0,00 < 0,05) maka memiliki hasil yang
signifikan, yang berarti terdapat pengaruh
antara variabel basic earning power secara
signifikan terhadap variabel price fto book
value.

Pengaruh debt to equity ratio, debt to
asset ratio, dan basic earning power secara
simultan terhadap price to book value. Secara

simultan nilai  f-hitung untuk variabel

independen sebesar 6,36 dan memiliki nilai
probabilitas yang lebih kecil dari nilai
konstanta (0,00< 0,05). Angka positif pada f-
hitung menunjukkan pergerakan yang searah
atau berbanding lurus secara simultan. Dimana
saat debt to equity ratio, debt to asset ratio, dan
basic earning power meningkat, maka nilai
price to book value akan meningkat, begitu
juga sebaliknya apabila debt to equity ratio,
debt to asset ratio, dan basic earning power
menurun, maka nilai price to book value akan
menurun.

Pada variabel debt to equity ratio, debt to
asset ratio, dan basic earning power
didapatkan persamaan model regresi Y = -9,66
+ 34,54X1 — 45,50X2 + 1,45X3 € it dimana
konstanta sebesar 0,218 menunjukkan bahwa
jika variabel independen (debt to equity ratio,
debt to asset ratio, dan basic earning power)
pada observasi ke-i dan periode ke-t adalah nol,
maka nilai price to book value adalah sebesar
9,66. Koefisien regresi sebesar 34,54
menunjukkan bahwa jika nilai debt to equity
ratio pada observasi ke-i dan periode ke-t naik
sebesar 1 akan menurunkan nilai price to book
value pada observasi ke-i dan periode ke-t
sebesar34,54. Koefisien regresi sebesar 45,5
menunjukkan bahwa jika nilai debt to asset
ratio pada observasi ke-i dan periode ke-t naik
sebesaar 1 akan menurunkan nilai price to book
value pada observasi ke-i dan periode ke-t
sebesar 45,5. Koefisien regresi sebesar 1,45
menunjukkan bahwa jika nilai basic earning

power pada observasi ke-i dan periode ke-t
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naik sebesaar 1 akan menurunkan nilai price to
book value pada observasi ke-1 dan periode ke-t
sebesar 1,45.

Nilai dari R-squared adalah 0,60. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase sumbangan
pengaruh  variabel independen terhadap
variabel dependen adalah sebesar 60% yang
dapat diartikan bahwa variabel independen
yang digunakan dalam model mampu
menjelaskan sebesar 60% terhadap variabel
dependennya.  Sedangkan  sisanya  40%
dipengaruhi faktor lain di luar model regresi
tersebut. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,779
yang menunjukkan hubungan sangat lemah,
karena berada di interval koefisiensi 0,600 -
0,799.

Dapat disimpulkan secara simultan
variabel debt to equity ratio, debt to asset ratio,
dan basic earning power memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap price to book value
penelitian ini sesuai dengan penelitian Stella
(2009) yang menyatakan bahwa secara
simultan variabel debt to equity ratio, debt to
asset ratio dan basic earning power
berpengaruh terhadap price to book value.

Pengaruh price to book value terhadap
perputaran modal kerja. Secara parsial dari
perolehan t-hitung variabel price to book value
5,811 dan memiliki nilai signifikan yang lebih
kecil dari o = 5%. Tanda negatif pada t-hitung
menunjukkan pergerakan arah yang
berlawanan antara variabel dengan variabel

perputaran modal kerja, dimana saat price to

book value meningkat maka perputaran modal

kerja akan menurun, sebaliknya saat price fo
book value menurun maka perputaran modal
kerja meningkatakan meningkat.

Antara variabel price to book value dan
perputaran modal kerja diketahui persamaan
model regresi Y =16,74 + 0,26X + €it. Dimana
konstanta sebesar 16,74 menunjukkan bahwa
jika ada atau tidak ada variabel independen
(price to book value) pada observasi ke-i dan
periode ke-t adalah nol, maka nilai perputaran
modal kerja bertambah sebesar 0,26. Koefisien
regresi sebesar 0,26 menunjukkan bahwa jika
nilai price to book value naik sebesar 1 akan
meningkatkan nilai perputaran modal kerja
pada observasi ke-i dan periode ke-t sebesar
0,26.

Besarnya angka R-squared (R?) 0,412.
Hal ini menunjukkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen adalah sebesar
41,2%, dan dapat diartikan bahwa variabel
independen yang digunakan dalam model
mampu menjelaskan sebesar 41,2% terhadap
variabel dependennya. Sedangkan sisanya

dipengaruhi faktor lain.

SIMPULAN

(1) Debt to equity ratio berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel price to book
value. (2) Debt to asset ratio berpengaruh positif
dan signifikan terhadap wvariabel price to book
value. (3) Basic earning power berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel price to book
value. (4) Debt to equity ratio, debt to asset ratio,

dan basic earning power secara simultan
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berpengaruh signifikan terhadap variabel price to
book value sebesar 60,00% (5) Price to book value
berdampak signifikan terhadap variabel perputaran

modal kerja sebesar 41,2%.
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